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Abstract: The lamu meadow ecosystem is spread across Panrangluhu Beach, 

Bulukumba Regency. This research aims to identify seagrass types, density 

levels and seagrass cover in the Marine Waters of Panrangluhu Beach, 

Bulukumba Regency. The method used is a survey method by directly 

observing the condition of the seagrass ecosystem. Observations of seagrass 

beds used quadrant transects measuring 50 x 50 cm, along a 50 meter transect 

line with three transect lines. The research results obtained in the sea waters of 

Panrangluhu Beach were E. acroides at 81.75 stands/m2, T. hemprichii 

seagrass at 31.5 stands/m2, and S. isotifolium seagrass had a density value of 

28.5 stands/m2. The seagrass density condition is classified as dense density, 

with dense seagrass cover conditions. The quality of the marine water 

environment at Panrangluhu Beach still supports seagrass life. 
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Pendahuluan 

 

Secara ekologis ekosistem padang lamun 

mempunyai bunga (Angiospermae) yang hidup 

lebih rendah di perairan laut dangkal dan 

termasuk tumbuhan tingkat tinggi (Rahman et 

al., 2016). Lamun merupakan lingkungan yang 

sangat penting di kawasan tepi pantai karena 

memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, 

serta merupakan lingkungan alam yang layak 

bagi beberapa biota laut (tempat produksi, 

pembibitan, dan pemeliharaan) (Rosalina et al., 

2018). Lamun berperan penting dalam pantai 

karena salah satu elemen pendukung berbagai 

jenis vegetasi, berdampak pada efisiensi perairan 

tepi pantai, penstabil lumpur mengontrol 

kejernihan dan kualitas air, dan dapat berdampak 

pada berbagai lingkungan di wilayah sekitarnya 

(Bengkal et al., 2019). 

Keberadaan lamun perlu terus dijaga 

karena sangat penting bagi keseimbangan 

ekosistem alami dengan biota yang mampu hidup 

di daratan dan perairan (Gusriana et al., 2020). 

Padang laum mempunyai efisiensi alami yang 

tinggi dengan keanekaragaman biota yang sangat 

berbeda (Sulphairin, 2018). Padang lamun juga 

dapat memberikan lingkungan bagi biota laut dan 

berfungsi sebagai substrat penyesuaian (Sari et 

al.,. 2018). 

Pantai Panrangluhu salah satu pantai laut 

yang ada di Desa Bira, Bulukumba. Sepanjang 

pesisir Pantai Panrangluhu terdapat tempat-

tempat wisata, tak terhitung banyaknya 

penginapan yang dibangun di sekitar pantai. 

Selain itu, di pesisir pantai terdapat latihan 

pembuatan kapal pinisi dan latihan dekat 

pelabuhan. Lingkungan padang lamun dengan 

mudah dipengaruhi oleh kegiatan di daerah 

setempat. Kehadiran aktivitas kawasan lokal dan 

perluasan aktivitas industri pariwisata juga dapat 

berdampak pada desain kawasan biota terkait di 

lingkungan lamun (Tuahatu et al., 2016). 

Penyebabnya karena banyaknya wisatawan 

mengganggu biota pada ekosistem lamun. 

Berkurangnya padang lamun akan terus 

meningkat seiring dengan meningkatnya 

kegiatan manusia di wilayah tepi laut (Pratiwi 

dan Ernawati, 2018). 

Program pengelolaan yang baik harus 

menyesuaikan dengan perubahan kondisi yang 

terjadi di alam, baik bertambah maupun 

berkurang, sehingga lamun tetap mampu 

memberikan manfaat yang layak bagi 

masyarakat (Sjafrie et al., 2018). Mengacu pada 

permasalahan tersebut, eksplorasi mendalam 

perlu dilakukan untuk mendapatkan data 

eksplisit mengenai keadaan ekosistem padang 

lamun di pesisir Pantai Panrangluhu, 
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Bulukumba, yang penting untuk diwaspadai. 

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi 

jenis lamun, tingkat kerapatan dan tutupan 

padang lamun yang ada didalamnya. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai kondisi lamun di Perairan Laut Pantai 

Panrangluhu, Desa Bira, Kecamatan 

Bontobahari, Kabupaten Bulukumba, Provinsi 

Sulawesi Selatan 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian berlangsung di bulan Januari – 

Februari 2024 di Pantai Panrangluhu, Desa Bira, 

Kecamatan Bontobahari, Kabupaten Bulukumba, 

Provinsi Sulawesi Selatan. Lebih jelasnya lokasi 

penelitian terlihat jelas pada 1. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Alat dan bahan penelitian 

Alat penelitian yaitu alat snorkeling, roll 

meter ukuran 50 meter, kamera bawah laut, 

Global Positioning System (GPS), transek 

kuadran 50 x 50 cm, handrefractometer, 

secchidisc, DO meter, pH meter, thermometer, 

laying-layang arus, dan buku identifikasi lamun. 

Bahan penelitian yaitu lamun di Perairan Pantai 

Panrangluhu, kantong sampel, aquadest dan 

tissue.  

 

Pengambilan data  

Metode survei digunakan pada pengambilan 

data melalui pengamatan secara langsung kondisi 

ekosistem padang lamun di lokasi Perairan Pantai 

Panrangluhu, Desa Bira, Kecamatan 

Bontobahari, Kabupaten Bulukumba, Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

 

Metode pengamatan padang lamun 

Kondisi padang lamun diamati 

menggunakan metode transek kuadran ukuran 50 

x 50 cm. Transek kuadran diletakkan pada jarak 

10 m sepanjang 50 m dengan menyesuaikan luas 

padang lamun di lokasi pengamatan. Pengamatan 

dilakukan dengan jarak antar garis 50 m. 

Gambaran skema transek kuadrat di padang 

lamun terlihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Skema Transek Kuadran 

 

Keadaan tutupan dan kerapatan padang 

lamun diamati dengan transek kuadran 50 x 50 

cm. Membagi kuadrat menjadi 4 sisi ukuran 25 x 

25 cm. Kerapatan jenis lamun dihitung 

menggunakan tegakan tiap jenis lamun pada tiap 

sisi transek kaudran. Perhitungan tutupan lamun 

menggunakan pengamatan tutupan lamun yang 

menutupi tiap sisi transek kuadran. Lamun 

diidentifikasi menggunakan buku identifikasi 

lamun. 

 

Parameter kualitas perairan 

Pengamatan kualitas perairan terdiri dari 

suhu, kecerahan, salinitas, pH, oksigen terlarut 

dan arus. 

 

Analisis data 

Data yang sudah dianalisis akan 

ditampilkan dalam bentuk grafik dan tabel. 

Analisis data yang dilakukan berupa kerapatan 

jenis lamun, dan tutupan lamun. 

 

Kerapatan jenis lamun 

Rumus yang digunakan untuk menghitung 

nilai kerapatan jenis lamun menggunakan 

persamaan 1 (Rahmawati et al., 2014). Keadaan 

padang lamun ditentukan melalui tingkat 

kerapatan pada tabel 1. 

 

Kerapatan jenis = Jumlah jenis x 4 (1) 
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Keterangan : 

Kerapatan jenis = tegakan/m2 

Jumlah jenis   = jumlah lamun (tegakan) 

Empat (4)     = konversi 2500 cm2 ke 1 m2  

 

Tabel 1. Penentuan kondisi padang lamun 

berdasarkan kerapatan 
 

Skala Kerapatan (Tegakan/m2) Kondisi 

5 

4 

3 

2 

1 

> 175 

125-175 

75-125 

25-75 

< 25 

Sangat Rapat 

Rapat 

Agak Rapat 

Jarang 

Sangat Jarang 

 

Tutupan lamun 

Menjumlahkan tutupan lamun tiap kotak 

kecil dalam kuadran dan membaginya dengan 

jumlah kotak kecil akan diproses penutupan 

lamun dalam satu kuadrat. Tutupan padang 

lamun dalam satu kuadran dihitung 

menggunakan rumus pada persamaan 2 

(Rahmawati et al., 2014). Hasil perhitungan 

tutupan padang lamun dibandingan dengan 

kategori persentasi tutupan padang lamun (tabel 

2). 

 

Tutupan Lamun (%) = 
Jumlah penutupan 4 sisi

4
   (2) 

 

Tabel 2. Kategori Penutupan Padang Lamun 
 

Persentasi Penutupan (%) Kategori 

0 – 25 

26 – 50 

51 – 75 

76 - 100 

Jarang 

Sedang 

Padat 

Sangat Padat 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kondisi kualitas perairan laut 

Kualitas perairan adalah faktor yang 

sangat penting bagi keberlangsungan ekosistem 

padang lamun. Hasil pengukuran kualitas 

perairan laut Pantai Panrangluhu disajikan pada 

Tabel 3. Hasisl pengukuran nilai parameter 

perairan laut berupa suhu sebesar 29,3 ºC, 

kecerahan air laut sebesar 4,86 m, pH sebesar 

7,33, kecepatan arussebesar 0,089 m/s, salinitas 

sebesar 33,6 ‰, dan DO sebesar 6,64 mg/L. 

Secara umum Pantai Panrangluhu nilai kualitas 

perairan laut sesuai syarat untuk kehidupan 

lamun mengacu pada KEPMEN LH No.51 

Tahun 2004 terkait baku mutu air laut untuk 

kehidupan lamun. 

 

 

 

Tabel 3. Kualitas perairan laut 
 

Parameter Satuan 
Nilai 

Rata-Rata 

Baku 

Mutu* 

Suhu 

Kecerahan 

pH 

Arus 

Salinitas 

DO 

ºC 

m 

- 

m/s 

‰ 

mg/L 

29,3 

4,86 

7,33 

0,089 

33,6 

6,64 

28-30 

>3 

7 – 8.5 

- 

33-34 

>5 

 

Jenis-jenis lamun 

Hasil penelitian menemukan Enhalus 

acroides, Syringodium isoetifolium, dan 

Thalassia hemprichii. Pembuktian jenis lamun 

dapat diketahui dengan melihat perbedaan akar, 

daun, batang dan bunga menggunakan buku 

petunjuk identifikasi lamun. Macam dan 

morfologi kedua jenis lamun dijelaskan dibawah 

ini. 

 

Enhalus acroides 

Jenis lamun Enhalus acroides di perairan 

Samudera Panrangluhu mempunyai jenis dan 

morfologi seperti terlihat pada Gambar 3. Ciri 

khas E. acroides mempunyai ukuran paling besar 

(daunnya bisa mencapai 1 meter). Daun 

berbentuk renda memiliki panjang 30 hingga 150 

cm dan lebar sekitar 1,25 hingga 1,75 cm. Lamun 

ini mempunyai bulu rimpang (Sjafrie et al., 

2018). E. acroides mempunyai produk organik 

berbentuk lonjong seperti telur berukuran 

panjang 2-4 cm dan lebar 2-3 cm, berbulu kasar 

serta mempunyai rimpang tebal berukuran 

sekitar 1 cm dan ditutupi filamen berwarna gelap. 

Namun lamun tidak mempunyai batang dan 

daunnya tumbuh langsung dari rimpang serta 

mempunyai akar yang tebal, berwarna putih, dan 

tidak bercabang. 

 

 
Gambar 3. Enhalus acroides 
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Thalassia hemprincii 

T. Hemprichii memiliki daun pendek 

dan lebar, pangkal daun kusam dan halus, 

umumnya ditemukan di daerah aliran sungai. 

Panjang daunnya sekitar 1,5 – 10 cm dan 

lebar daunnya 0,5 – 1 cm. T. hemprichii 

setara dengan Cymodocea rotundata, namun 

rimpangnya terfragmentasi dan tebal serta 

batangnya pendek, rimpangnya berwarna 

tanah, dan akarnya tebal. T. hemprichii 

mempunyai rimpang yang merambat, 

mengipasi dan lemah. Lamun ini mempunyai 

garis/bintik berwarna tanah tiap daunnya 
(Sjafrie et al., 2018). 

 

 
Gambar 4. Thalassia hemprichii 

 

Syringodium isoetifolium 

S. isoetifolium memiliki jenis dan 

morfologi seperti terlihat pada Gambar 5. S. 

isoetifolium mempunyai sifat akar yang halus dan 

bersahaja seperti akar berserabut, lebar sekitar 

0,5 mm dan panjang akar 2 - 10 cm dan 

mempunyai sedikit bulu akar dan halus. Akarnya 

befungsi untuk jangkar sehingga kuat 

membenamkan diri pada substrat dan bertahan 

dari terjangan ombak. S. isoetifolum memiliki 

batang yang disesuaikan dengan ukuran 2 mm, 

hub terlihat jelas, setiap ruas panjang 0,5-3 cm. 

Daun S. isoetifolium berbentuk daun runcing 

dengan ujung dan pangkal daun lancip. Pangkal 

daun, pelepah dan ligula berbentuk silinder 

berwarna putih kehijauan dengan permukaan 

daun licin dengan ciri khas panjang daun antara 

7-20 cm dan tebal 1-2 mm. 

 
Kerapatan lamun 

Data pada gambar 6 menunjukkan lamun 

tipe E. acroides mempunyai ketebalan paling 

besar dibandingkan dengan lamun tipe T. 

hemprichii dan S.isotifolium. Ketebalan lamun E. 

acroides sebesar 81,75 tegakan/m2, lamun T. 

hemprichii sebesar 31,5 tegakan/m2, dan lamun 

S. isotifolium memiliki ketebalan sebesar 28,5 

tegakan/m2. Tingginya ketebalan jenis lamun E. 

acroides dipengaruhi berbagai unsur morfologi 

ketiga jenis lamun tersebut. E. acroides memiliki 

morfologi yang besar dengan kerapatan yang 

tinggi berbeda dengan jenis lainnya. 

 

 
Gambar 5. Syringodium isotifolium 

 

Lamun pada lokasi penelitian memiliki 

nilai total kerapatan sebesar 141,75 tegakan/m2. 

Kerapatan jenis lamun seluruhnya berada pada 

ukuran 4 dengan nilai kerapatan antara 125 - 175 

tegakan/m2, artinya padang lamun di Pantai 

Panrangluhu berada pada padang lamun yang 

tebal. kondisi. Kondisi padang lamun ditentukan 

dari skala kerapatan lamun (Gosari dan Haris, 

2012). Perkembangan dan ketebalan padang 

lamun dipengaruhi faktor alam seperti contoh 

aliran, kekeruhan, kadar garam dan suhu air 

(Tangke et al., 2010). Kondisi lamun juga 

dipengaruhi kegiatan manusia di kawasan tepi 

laut seperti pembangunan hotel, perikanan, 

pelabuhan dan pengalihan arus. Kondisi padang 

lamun yang agak lebat artinya keadaan ekologi 

mendukung keberadaan padang lamun. Hal ini 

ditopang konsekuensi informasi kualitas air 

sesuai bagi kehidupan lamun. 

 

 
Grafik 6. Kerapatan padang lamun 
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Tutupan padang lamun 

Tutupan lamun menunjukkan derajat 

tingkat penutupan ruang masing-masing jenis 

padang lamun (Tabel 4). Grais transek 1 

memiliki tutupan lamun sebesar 48,86%, garis 

transek 2 sebesar 45,45%, dan garis transek 3 

sebesar 65,34%, sehingga rata-rata total tutupan 

padang lamun sebesar 53,21%. Dilihat dari 

klasifikasi tutupan lamun termasuk tutupan 

lamun yang tebal (Rahmawati et al., 2014). 

Ketebalan yang tinggi dan kondisi aliran sungai 

selama tumbukan dapat berdampak pada 

penilaian nilai tutupan lamun. Bagian depan 

spesies lamun berhubungan dengan ruang hidup 

dan morfologi serta ukuran suatu varietas hewan 

(Fajeri et al., 2020; Zurba, 2018). 

 
Tabel 4. Tutupan padang lamun 

 

Garis Transek Rata-Rata Tutupan Lamun 

1 

2 

3 

48,86 % 

45,45 % 

65,34 % 

Total 53,21 % 

 

Hasil penelitian menunjukkan kondisi 

padang lamun cukup tebal. Tutupan lamun yang 

tebal digabungkan dengan klasifikasi ketebalan 

tebal. Sejalan dengan hasil informasi kualitas air 

di perairan Samudera Panrangluhu yang layak 

bagi kehidupan lamun. Penutupan yang padat 

dan kerapatan padat dipengaruhi keadaan 

lingkungan yang baik. Keadaan ekosistem pada 

lamun di Pantai Panrangluhu masih sangat baik 

dilihat dari jenis lamun E. acroides, T. hemprichii 

dan S. isotifolia yang ditemukan dan ketebalan 

padang lamun pada umumnya akan tebal dan 

tebal. sampulnya tebal, jadi wajar saja masih 

bagus. Hal ini didukung oleh kondisi ekologi 

perairan Pantai Panrangluhu yang belum 

terkontaminasi berat. Batasan kualitas ekologi, 

misalnya kualitas substrat dan kualitas udara, 

sangat berdampak pada wilayah umum iklim 

secara keseluruhan (Ariadi et al., 2020). 
Kesimpulan 

 

Lamun yang ditemukan pada Perairan 

Panrangluhu adalah E. acroides dengan 

kerapatan 81,75 tegakan/m2, lamun T. 

hemprichii dengan 31,5 tegakan/m2, dan lamun 

S. isotifolium dengan ketebalan 28,5 tegakan/m2. 

Keadaan kerapatan padang lamun tergolong 

tebal, dengan tutupan lamun yang tebal. Sifat 

iklim laut di Pantai Panrangluhu sebenarnya 

mendukung keberadaan padang lamun. 
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